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        Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membilang 
angka 1-10 melalui  metode kartu angka bergambar pada anak usia dini di PPT 
Setiyo Langgeng, Kelurahan wonokusomo, Kecamatan Semampir Surabaya. 
Kemampuan membilang dalam penelitian ini adalah kemampuan anak dalam 
menyebutkan angka, dan mengurutkan angka. 
          Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi awal Prasiklus, Siklus 
I dan Siklus II, serta perbandingan hasil antara Prasiklus, Siklus I dan Siklus II  
kemampuan membilang melalui metode Kartu Angka Bergambar pada anak usia 
dini di PPT Setiyo Langgeng, Kelurahan Wonokusumo, Kecamatan Semampir, 
surabaya. 
        Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitan 
Tindakan Kelas (PTK), yang dilakukan secara kolaborasi dengan guru .Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelompok B yang berjumlah 15 anak didik. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dan dokumentasi.Dalam 
setiap siklus terdiri dari beberapa tahapan ,yaitu perencanaan, pelaksanaan 
tindakan,observasi,dan refleksi. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membilang anak dapat 
ditingkatkan melalui media angka bergambar pada anak usia dini di PPT Setiyo 
Langgeng. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil yang dicapai pada prasiklus rata-
rata 45 dengan ketuntasan 13%(2 anak yang tuntas), sedangkan pada siklus I 
dengan pencapaian rata-rata 61,67, dengan ketuntasan 20%(3 anak yang tuntas), 
dan hari hasil siklus II pencapaian rata-rata 83,75 dengan ketuntasan sebesar 80 
%(12 anak yang tuntas), yang 3 anak masih belum bisa membilang dikarenakan 
agak lamban dari berbagai hal. Dengan selisih pencapaian dari 75% yang 
ditentukan oleh peneliti. 
 





                                                  
